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Abstrak  

Tismini, 18058127/2018.  Persepsi Orang Tua Terhadap Pendidikan Tinggi  Bagi 

Anak Perempuan (Studi Kasus Jorong II Sungai Lolo, Nagari Muaro Sei  Lolo, 

Kecamatan Mapat Tunggul Selatan, Kabupaten Pasaman). Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Sosiologi Departemen Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Padang. 2022 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti dalam melihat 

fenomena rendahnya pendidikan bagi anak perempuan di Jorong II Sungai Lolo, 

Nagari Muaro Sungai Lolo, Kecamatan Mapat Tunggul Selatan, Pasaman. Adanya 

persepsi orang tua yang memandang pendidikan tinggi tidak penting bagi anak 

perempuan, membuat minat anak perempuan untuk kuliah harus dibuang. Pendidikan 

bagi anak perempuan dinilai tidak penting karena berkaitan dengan kodrat perempuan 

yang bekerja dirumah sebagai ibu rumah tangga.  Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan faktor-faktor penyebab orang tua berpersepi bahwa pendidikan tinggi 

tidak penting bagi anak perempuan. 

Untuk menjelaskan permasalahan penelitian ini, teori yang digunakan yaitu 

teori Fenomologi oleh Alfred Schutz. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan tipe studi kasus. Teknik pemilihan informan menggunakan cara 

purposive sampling dengan jumlah informan 15 orang. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan observasi non-partisipan, wawancara mendalam 

dan studi dokumentasi. Analisis data yang dilakukan adalah menggunakan model 

interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman.  

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hasil temuan menunjukkan ada 

beberapa faktor yang menjadi penyebab orang tua berpersepi bahwa pendidikan 

tinggi tidak penting bagi anak perempuan. faktor tersebut yaitu pertama,pengalaman 

yang dimiliki oleh orang tua, kedua anggapan yang lumrah dalam masyarakat bahwa 

anak perempuan kodratnya dirumah, dan ketiga adanya perlakuan berbeda antara 

anak laki-laki dan perempuan dalam hal pendidikan. 

Kata kunci : Orang tua, Pendidikan Tinggi, Persepsi  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Ki Hajar Dewantara, Pendidikan merupakan proses 

penanganan masalah, penemuan dan peningkatan kualitas pribadi serta 

masyarakat yang berlangsung seumur hidup (Gani, 2020). Pendidikan tidak 

terlepas dari yang namanya kebudayaan. Keduanya saling terkait antara satu 

sama lain. Menurut Tylor kebudayaan menjalin ketiga pengertian yaitu 

manusia, masyarakat dan budaya sebagai tiga dimensi dari hal yang 

bersamaan. Tinggi rendahnya tingkat pendidikan formal anak, khususnya 

anak perempuan banyak terkait dengan faktor nilai dan kehidupan sosial 

budaya masyarakat masing-masing (Widyaningsih, 2010). Menurut Ornstein 

& Levine(1985) kemampuan manusia berfikir abstraksi dan konseptual serta 

berkomunikasi dengan bahasa lisan atau tulisan memberikan dampak ke 

pendidikan yang luar biasa, sehingga merupakan muatan budaya yang tak 

ternilai harganya bagi generasi muda (Ansyar, 2015). 

Menyadari betapa pentingnya pendidikan tinggi, maka perlu kita 

ketahui bagaimana persepsi orang tua dalam melanjutkan pendidikan anaknya 

ke perguruan tinggi, apalagi pendidikan tinggi bagi anak perempuan. Menurut 

Levi persepsi itu berhubungan dengan proses pengambilan keputusan yang 

bertanggung jawab terhadap organisasi dan interpretasi tentang informasi 
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(Widyaningsih, 2010). Persepsi orang tua diperlukan karena peranan orang tua 

dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan pendidikan tinggi 

khususnya bagi anak perempuan sangat dominan. Persepsi orang tua dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya pengalaman, proses belajar, 

wawasan dan pengetahuannya tentang suatu objek dengan kacamatanya 

sendiri yang diwarnai oleh kepribadiannya (Widyaningsih, 2010).  

Pasaman merupakan salah satu Kabupaten yang memiliki indeks 

pembangunan manusia yang masih rendah, hal ini terlihat dari tingginya 

angka putus sekolah yang ada di kabupaten Pasaman. 

Tabel 1. Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Pasaman 

Wilayah Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) 

2019 2020 2021 

Kabupaten Pasaman 66,46 66,64 66,77 

Sumber : Badan Pusat Statistik Pasaman (pasamankab.bps.go.id) 

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa angka indeks pembangunan 

manusia di Kabupaten Pasaman dari tahun 2019 ke 2020 naik sebesar 0,18, 

dari 66,46 menjadi 66,64. Selanjutnya dari tahun 2020 ke tahun 2021 naik  

sebesar 0,13 dari 66,64 menjadi 66,77. Salah satu Nagari yang berada di 

Kabupaten Pasaman yang pendidikannya  masih rendah terutama pendidikan 

anak perempuan adalah Nagari Jorong II Sungai Lolo yang terletak di 

Kecamatan Mapat Tunggul Selatan. 
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Sungai Lolo merupakan salah satu Jorong yang terletak di Nagari  

Muaro Sungai Lolo, Kecamatan Mapat Tunggul Selatan, Kabupaten Pasaman, 

Sumatera Barat. Nagari Sungai Lolo merupakan Nagari yang masih jauh 

tertinggal dan letaknya yang jauh dari pusat kota. Karena jauh dari pusat kota 

membuat masyarakatnya terutama orang tua masih mempunyai persepsi 

seperti orang zaman dahulu yang masih menganggap bahwa perempuan tidak 

perlu memiliki pendidikan yang tinggi karena menurut orang tua perempuan 

itu kerjanya di rumah sebagai ibu rumah tangga, beda dengan laki laki yang 

nantinya akan menjadi tulang punggung keluarga. Anggapan tersebut 

didapatkan karena pengalaman yang sudah dirasakan orang tua yang 

dahulunya juga tidak sekolah akan tetapi bisa melakukan pekerjaan rumah 

sebagai anak perempuan.  

Pendidikan tinggi pertama kali dikenal oleh masyarakat di Jorong 

Sungai lolo itu pada tahun 2008 dimana hanya ada 2 orang yang melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi, yaitu Harizal yang kuliah di Universitas 

Negeri Padang dan Aljasman yang kuliah di IAIN Bukittinggi yang keduanya 

adalah Laki-Laki. Hingga sekarang tidak begitu banyak orang tua yang 

memberikan izin dan dukungan kepada anak perempuan mereka untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.  

Berikut data Anak-Anak yang usianya yang harusnya usia Sekolah 

Tinggi atau Kuliah berdasarkan angkatan masuk perguruan tinggi 
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Tabel 3. Perbandingan anak laki-laki dan anak perempuan 

NO Angkatan Jumlah Anak Usia Perguruan Tinggi Yang melanjutkan 

Kuliah 

Laki-

Laki 

Tamatan  Peremp

uan 

Tamatan  Laki-

Laki 

Perempu

an 

1. 2017 6 SMP 2, 

SMA 4  

9 SMP 3, 

SMA 6 

2 1 

2. 2018 10 SMP 4, 

SMA 6 

10 SMP 5, 

SMA 5 

3 1 

3. 2019 6 SMP 2, 

SMA 4 

12 SMP 5, 

SMA 7 

2 1 

4. 2020 17 SMP 9, 

SMA 8 

14 SMP 3, 

SMA 11 

3 3 

5. 2021 9 SMP 4, 

SMA 5 

13 SMP 8, 

SMA 5 

3 1 

Jumlah 48 SMP 21, 

SMA 27 

58 SMP 24, 

SMA 34 

13 7 

      Sumber : Arsip Sekolah dan Wawancara 

Berdasarkan data tersebut dapat dijelaskan bahwa pada angkatan 2017 

terdapat 9 anak perempuan, 3 orang hanya sekolah sampai tamat SMP, 6 

orang lagi sampai tamat SMA, sedangkan yang melanjutkan kuliah hanya 1 

orang anak perempuan yaitu Icha yang kuliah di UNP. Angkatan  2018 

terdapat 10 anak perempuan, dimana 5 orang tamat SMP dan 5 orang lagi 

tamat SMA, tetapi hanya satu orang anak perempuan yang kuiah yaitu Tis di 

UNP. Angkatan 2019 terdapat 12 orang anak perempuan, 5 orang tamat SMP 

dan 7 orang tamat SMA, dan yang melanjutkan ke perguruan tinggi hanya 

satu orang anak perempuan, yaitu Zila yang kuliah di UIN IB. Angkatan 

berikutnya yaitu angkatan 2020 dimana terdapat 14 orang anak perempuan, 3 

orang tamat SMP dan 11 orang tamat SMA dan yang melanjutkan kuliah 



5 
 

sebanyak 3 orang. Tiga orang tersebut adalah Wira di UIN IB, Mona di UNP 

dan Husna di UNES. Angkatan selanjutnya yaitu 2021 dengan 13 orang anak 

perempuan, 8 orang tamat SMP dan 5 orang tamat SMA, dan yang 

melanjutkan ke perguruan tinggi hanya 1 orang yaitu vivi di ADZKIA. 

Berdasarkan data awal dari penelitian ini dari 58 orang anak 

perempuan yang harusnya berada di usia perguruan tinggi, hampir semuanya 

menyatakan minat untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Menurut 

pengakuan mereka, mereka termotivasi oleh guru perempuan yang mengajar 

di jorong tersebut. Namun, dari 58 orang anak perempuan tersebut  hanya 7 

orang anak perempuan yang mendapatkan izin untuk melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi dan karena kurangnya dukungan orang tua membuat 

perempuan memilih untuk menikah muda. Maka dari itu, penelitian ini ingin 

melihat apa yang menjadi faktor penyebab orang tua berpersepsi bahwa 

pendidikan tinggi tidak penting bagi anak perempuan. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah : Penelitian oleh 

Sawaluddin Siregar ( 2018) institut Agama Islam Negeri Padang Sidempuan. 

Dengan judul “Persepsi orang tua tentang pendidikan tinggi bagi anak 

perempuan di Desa Simatorkis Kec. Dolok Kab. Padang Lawas Utara”. Hasil 

penelitian ini ditemukan adanya perbedaan perlakuan antara laki-laki dan 

perempuan yang terjadi dalam masyarakat Desa Simatorkis karena budaya 

yang ada dalam masyarakat yaitu partirki yang lebih mengutamakan laki-laki 
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dalam berbagai hal. Kenyataan yang lebih mengutamakan laki-laki daripada 

perempuan di desa Simatorkis dalam pendidikan tinggi menyebabkan 

perempuan memiliki pendidikan yang rendah. Akibatnya anak perempuan 

yang masih berpikir awam akan lebih memilih menikah daripada menjadi 

sarjana. Fenomena ini secara otomatis berimplikasi negatif pada usaha 

peningkatan kualitas dan partisipasi pendidikan anak perempuan. Anggapan 

seperti itu masih beredar dikalangan masyarakat Simartokis sehingga 

menghambat pendidikan anak perempuan.   

Penelitian oleh Widyaningsih (2010) Dosen PLS Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul “Persepsi Orang Tua 

Terhadap Nilai Pendidikan Anak Perempuan Pada Masyarakat Jawa 

Tradisional”. Hasil penelitian ini menggambarkan kurangnya pengetahuan 

orang tua terhadap fungsi pendidikan formal bagi anak perempuan, 

mengakibatkan rendahnya tingkat pendidikan anak perempuan. Pandangan 

orang tua terhadap fungsi pendidikan itu, dipengaruhi oleh adanya perbedaan 

yang diberikan pada anak di dalam keluarga yang secara tidak langsung sering 

melemahkan kedudukan anak perempuan (seperti anak perempuan ketika 

sudah dewasa hanya akan mengurusi dapur dan keluarga). Persepsi orang tua 

dipengaruhi oleh banyak faktor, di antaranya nilai-nilai budaya masyarakat, 

sistem kepercayaan, sosialisasi orang tua, pendidikan formal orang tua, dan 

kondisi ekonomi orang tua.  
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Penelitian oleh Yuliana Sartika (2020) dengan judul “Persepsi Orang 

Tua terhadap Pendidikan anak Perempuan”. Hasil penelitian menjelaskan 

bahwa orang tua memandang bahwa pendidikan adalah usaha untuk 

mencerdaskan anak khususnya anak perempuan, sehingga terjadi kesamaan 

antara anak perempuan dan anak laki-laki. Perempuan menunjukkan minat 

khas pada bagian rumah dan benda sekaligus pekerjaan estetis dan mereka 

menyukai pekerjaan yang menetap dirumah yang bersifat mengurus orang 

muda. Sedangkan anggapan orang tua mengenai pendidikan anak perempuan, 

orang tua secara materil memenuhi kebutuhan, memberi kepercayaan kepada 

anak untuk menentukan tujuan yang hendak dicapai. Perempuan berbeda 

dengan laki-laki baik fisiologis maupun psikologis. Perempuan menunjukkan 

minat khas pada urusan rumah dan benda serta pekerjaan estetis dan mereka 

menyukai pekerjaan yang menetap dirumah yang bersifat mengurus orang 

muda. Persepsi orang tua inilah yang pada hakikatnya mempengaruhi nilai 

anak, sehingga pada gilirannya akan menentukan perilaku orang tua dalam 

pengambilan keputusan terhadap pendidikan formal bagi anak perempuan. 

Dalam dunia pendidikan secara umum, termasuk dikalangan masyarakat jawa 

tradisional, masih menunjukkan adanya ketimpangan gender.  

 Dari tiga penelitian relevan di atas, bedanya dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan adalah pada topik permasalahannya dimana dalam studi 

relevan tersebut menjelaskan tentang pentingnya pendidikan tinggi bagi 

perempuan di masa sekarang yang seharusnya anak perempuan sudah 
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mendapatkan pendidikan yang sama dengan anak laki-laki sedangkan dalam 

penelitian ini menjelaskan tentang persepsi orang tua yang masih menganggap 

pendidikan bagi perempuan itu tidaklah penting karena adanya pengalaman 

yang sama dulunya yang dirasakan oleh orang tua saat ingin sekolah.  

Penelitian ini menarik untuk diteliti karena banyaknya perempuan 

yang putus sekolah karena persepsi  orang tua yang menganggap bahwa 

perempuan tidak perlu berpendidikan tinggi. Karena perbedaan yang terlihat 

jelas dengan penelitian di atas, maka peneliti tertarik untuk melanjutkan 

penelitian ini, dimana peneliti mengangkat tema tentang pendidikan tinggi 

bagi perempuan dengan judul “Persepsi Orang Tua  Terhadap Pendidikan 

Tinggi Bagi Anak Perempuan (Studi Kasus Jorong II Sungai Lolo, Nagari 

Muaro Sungai Lolo, Kecamatan Mapat Tunggul Selatan, Kabupaten 

Pasaman)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang  di atas, maka penelitian ini memfokuskan 

pada anak-anak perempuan yang memiliki minat melanjutkan ke perguruan 

tinggi, namun orang tua masih menganggap perempuan tidak perlu sekolah ke 

tingkat yang lebih tinggi di Jorong II Sungai Lolo, Pasaman. Sesuai dengan 

uraian tersebut maka muncul pertanyaan peneliti yaitu : Faktor-faktor apa 

sajakah yang menyebabakan orang tua berpersepsi bahwa pendidikan tinggi 

tidak penting bagi anak perempuan di Jorong II Sungai Lolo,  Nagari Muaro 

Sungai Lolo, Kabupaten Pasaman? 



9 
 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan tentang faktor-faktor 

penyebab orang tua mempersepsikan bahwa pendidikan tinggi tidak penting 

bagi anak perempuan di  Jorong II Sungai Lolo, Nagari Muaro Sungai Lolo, 

Kecamatan Mapat Tunggul  Selatan, Pasaman 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara :  

1. Akademis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian ilmu 

Sosiologi khususnya tentang Sosiologi Pedesaan khususnya tentang 

pendidikan tinggi bagi anak perempuan di pedesaan 

2. Praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya yang bisa dijadikan sebagai studi relevan dalam penelitiannya. 

 

 

 

 

 


